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ABSTRAK 

 

ANALISIS KERAWANAN TSUNAMI PADA PESISIR KABUPATEN 

TANGGAMUS MENGGUNAKAN BASEMAP CITRA SATELIT 

LANDSAT 8 

 

Oleh 

 

Ardani Riskmoro 

 

Kabupaten Tanggamus terletak di sepanjang jalur lempeng tektonik yang aktif, 

sehingga daerah ini rawan terhadap gempa bumi dan aktivitas vulkanik yang dapat 

memicu tsunami. Aktivitas tektonik ini didominasi oleh pergerakan Sesar Sumatera 

yang mengarah dari barat laut ke tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kerawanan terhadap bencana tsunami pada daerah pesisir 

Kabupaten Tanggamus. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data elevasi, data kemiringan 

lereng, data tutupan lahan, data daerah aliran sungai, data garis pantai, dan citra 

satelit landsat 8 yang digunakan sebagai basemap. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan pendekatan 

spasial melalui metode skoring dan pembobotan yang kemudian di overlay. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kelas kerawanan rendah seluas 

61.033 Ha, kelas kerawanan sedang seluas 55.407 Ha, dan kelas kerawanan tinggi 

seluas 9.098 Ha. Kecamatan dengan kelas kerawanan rendah terluas yaitu 

Wonosobo, dan kelas kerawanan tinggi terluas yaitu Pematang Sawa.  

 

Kata Kunci: Tsunami, Pesisir Tanggamus, Scoring, Pembobotan, overlay 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF TSUNAMI VULNERABILITY ON THE COASTAL AREA 

OF TANGGAMUS DISTRICT USING LANDSAT 8 SATELLITE IMAGE 

BASEMAP 

 

By 

 

Ardani Riskmoro 

 

 

Tanggamus Regency is located along an active tectonic plate cleavage, making it 

prone to earthquakes and volcanic activity that can trigger tsunamis. This tectonic 

activity is dominated by the northwest-southeast movement of the Sumatran Fault. 

This study aims to determine the level of tsunami vulnerability in the coastal areas 

of Tanggamus Regency. The data used in this study included elevation data, slope 

data, land cover data, watershed data, coastline data, and Landsat 8 satellite 

imagery, which served as a basemap. The method employed in this study was a 

Geographic Information System (GIS) with a spatial approach through scoring and 

weighting, which were then overlaid. The results showed that 61,033 Ha were 

classified as low-risk, 55,407 Ha as medium-risk, and 9,098 Ha as high-risk. The 

district with the largest low-risk area was Wonosobo, and the largest high-risk area 

was Pematang Sawa. 

 

Keywords: Tsunami, Tanggamus Coast, Scoring, Weighting, Overlay 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

Indonesia terletak di zona aktif tektonik, sehingga rawan bencana alam, 

terutama tsunami, di daerah sepanjang jalur lempeng aktif. Posisi Indonesia di 

Cincin Api Pasifik, yang terletak di antara lempeng Eurasia, Samudra Hindia, 

dan Lempeng Pasifik, meningkatkan risiko ini karena aktivitas seismik yang 

tinggi. Gempa bumi, yang sering dipicu oleh pergerakan lempeng tektonik, 

dapat menyebabkan tsunami jika terjadi di dasar laut. Tsunami adalah bencana 

merusak yang terkait langsung dengan pergerakan lempeng tektonik yang 

bergerak dengan cara bertabrakan, menjauh, atau bergeser secara horizontal. 

Pergeseran lempeng bumi di dasar laut yang menyebabkan gempa serta 

menimbulkan ombak laut disebut tsunami (Widodo et al., 2018). Bencana 

tsunami tidak memiliki tanda tanda khusus saat akan terjadi, namun ada 

beberapa pertanda yang memungkinkan akan terjadinya tsunami, yaitu gempa 

bawah laut dengan kekuatan diatas 6 skala ritcher, meletusnya gunung api di 

bawah laut, dan pergeseran lempeng di samudra (Chamid, 2022). 

 

Wilayah pesisir sangat rentan terhadap dampak tsunami karena karakteristik 

topografinya yang khas. Pantai-pantai yang landai dan kedalaman laut yang 

dangkal menyebabkan gelombang tsunami dapat meningkatkan energi dan 

ketinggiannya ketika memasuki daratan. Wilayah pesisir Sumatra dan Jawa 

termasuk kategori wilayah yang rentan terjadi bencana tsunami, hal ini karena 

letaknya yang berhadapan langsung dengan lempeng Indo-Australia (Sambah, 

Tri Djoko and Bayu, 2019). Gelombang tsunami tidak hanya menimbulkan 

kerusakan fisik, tetapi juga mengganggu kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat yang tinggal di sepanjang pesisir. Kabupaten Tanggamus, yang 
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berada di wilayah pesisir selatan Provinsi Lampung, adalah contoh dari sekian 

wilayah yang sangat berisiko. Tanggamus terletak di sepanjang jalur lempeng 

tektonik yang aktif, sehingga daerah ini rawan terhadap gempa bumi dan 

aktivitas vulkanik yang dapat memicu tsunami. Aktivitas tektonik ini 

didominasi oleh pergerakan Sesar Sumatera yang mengarah dari barat laut ke 

tenggara (Oktarina and Sutriyono, 2022). Bencana tsunami juga pernah terjadi 

di wilayah Kabupaten Tanggamus pada 2018 yang diakibatkan oleh longoran 

Gunung Anak Krakatau, selain itu sejumlah gempa besar telah terjadi di 

sepanjang Sesar Semangko segmen Lampung, seperti gempa Komering tahun 

1893, Ranau 1903 dengan magnitude 7,5, Kotaagung 1908, Suoh 1933 dengan 

magnitude 7,5, Liwa 1994 dengan magnitude 7,0, dan Kotaagung 2021 dengan 

magnitude 5,2 (Sarkowi, Wibowo and Yogi, 2022).  

 

Pentingnya menganalisis daerah rawan tsunami pada daerah pesisir seperti 

Tanggamus tidak bisa diabaikan. Mengingat di Kabupaten Tanggamus pernah 

terjadi tsunami di 4 kecamatan yang berbeda yaitu Kecamatan Kelumbayan, 

Kecamatan Limau, Kecamatan Cukuh Balak, dan Kecamatan Pematang Sawa 

pada 22 Desember 2018. Penilaian risiko yang mendalam dan sistematis 

diperlukan untuk memahami potensi dampak tsunami dan merancang strategi 

mitigasi yang efektif. Metode pembobotan dan skoring yang kemudian di 

overlay berdasarkan parameter penyusun menghasilkan kelas kerawanan 

rendah, sedang, dan tinggi. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu, elevasi, kemiringan lereng, tutupan lahan, jarak garis pantai, dan jarak 

dari sungai. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana tingkat kerawanan tsunami di wilayah pesisir Kabupaten 

Tanggamus berdasarkan analisis spasial? 
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2. Daerah mana saja yang terdampak potensi bahaya tsunami pada wilayah 

pesisir Kabupaten Tanggamus? 

 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyajikan peta sebaran kerawanan tsunami pada pesisir Kabupaten 

Tanggamus. 

2. Menganalisis daerah rawan bencana tsunami pada pesisir Kabupaten 

Tanggamus. 

 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah dapat mengkaji dan 

memberikan informasi terkait bencana tsunami pada daerah pesisir 

Tanggamus. Selain itu, dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan bencana, sehingga dapat 

dilakukannya pemetaan mitigasi bencana pada daerah tersebut serta dapat 

meminimalisir adanya korban akibat terjadinya tsunami. 

 

 

1.5.  Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada daerah Pesisir Kabupaten Tanggamus 

2. Analisis kerawanan tsunami di Kabupaten Tanggamus ini menggunakan 5 

parameter yaitu  

a) Kemiringan lereng yang diolah berdasarkan data Bapperida Kabupaten 

Tanggamus,  

b) Tutupan lahan yang diperoleh dari Bapperida Kabupaten Tanggamus, 

c) Ketinggian lahan yang diolah berdasarkan data Bapperida Kabupaten 

Tanggamus,  
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d) Jarak garis pantai yang diperoleh dari BIG,  

e) Jarak garis sungai yang diperoleh dari BIG. 

3. Penelitian ini menggunakan metode skoring dan pembobotan yang 

kemudian di overlay. 

4. Tingkat kerawanan tsunami dalam penelitian ini mencakup pada 

klasifikasi Rendah, Sedang, dan Tinggi. 

5. Penelitian ini menghasilkan Peta Kerawanan Tsunami daerah pesisir 

Tanggamus. 

6. Penelitian ini berfokus menganalisis daerah rawan tsunami, bukan 

penyebab terjadinya tsunami. 

 

 

1.6.  Hipotesis 

 

Wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus merupakan daerah  yang terdampak 

apabila sewaktu-waktu terdapat aktivitas tektonik pada lempengan pengunci 

pada sesar semangko yang dapat menyebabkan terjadinya gelombang tsunami. 

Kerawanan tsunami di daerah pesisir Tanggamus dipengaruhi oleh lima faktor 

utama, yaitu elevasi, kemiringan lereng, jarak dari garis pantai, jarak dari 

sungai, dan tutupan lahan. Daerah dengan elevasi rendah, lereng landai, jarak 

dekat dari garis pantai, serta kedekatan dengan sungai cenderung memiliki 

tingkat kerawanan yang lebih tinggi. Sebaliknya, tutupan lahan berupa 

vegetasi alami seperti hutan bakau dapat mengurangi kerawanan dibandingkan 

dengan lahan terbuka atau kawasan permukiman. Kombinasi dari faktor-faktor 

ini secara signifikan menentukan tingkat kerawanan terhadap dampak 

tsunami. 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan. Dengan adanya penelitian terdahulu, penulis dapat terbantu berkat 

pemahaman referensi dan acuan yang ada. Beberapa penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai referensi oleh penulis dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Kajian Jalur Evakuasi Serta Tempat Evakuasi Bencana Tsunami Terhadap 

Hasil Partisipatif Masyarakat di Pesisir Kecamatan Limau Kabupaten 

Tanggamus, penelitian ini dilakukan oleh Jefri Aldison pada tahun 2021. 

Penelitian ini memanfaatkan teknologi SIG dan metode partisipatif 

masyarakat dengan tujuan membuat jalur dan tempat evakuasi bencana 

tsunami di Pesisir Kecamatan Limau, Tanggamus. Hasil dari penelitian ini 

adalah jalur evakuasi, dan tempat evakuasi sementara dari bencana 

tsunami pada daerah Kecamatan Limau, Kabupaten Tanggamus. 

2. Pemetaan Risiko Bencana Tsunami Berbasis Sistem Informasi Geografis 

(SIG) di Desa Tangkas Klungkung, penelitian ini dilakukan oleh Ariany 

Federika, Made Adi, Yosia Oscar, dkk pada tahun 2023. Metode yang 

digunakan adalah skoring dan overlay. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat keterpaparan pemukiman terhadap bencana 

tsunami di Desa Klungkung. Parameter yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu jarak dari pantai, ketinggian, kemiringan lereng, dan jarak dari 

sungai. Hasil dari penelitian ini diklasifikasi menjadi tiga kelas, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi.   
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3. Analisis Kerentanan Bencana Tsunami di Wilayah Pesisir Kecamatan 

Labuan. Penelitian ini dilakukan oleh Eka Chandra Ramadhan dan 

Chussarini Chamid pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kerentanan tsunami berdasarkan parameter kerentanan 

sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan. Metode yang dilakukan pada 

penelitian ini ialah metode kuantitatif dimana dalam menentukan analisis 

tingkat kerentanan menggunakan parameter yang telah ditentukan oleh 

Perka BNPB No.2 Tahun 2012. Selain itu penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode overlay untuk menghasilkan peta kerentanan 

tsunami berdasarkan parameter yang telah ditentukan.  

4. Pemetaan Kerentanan Tsunami Untuk Mendukung Ketahanan Wilayah 

Pesisir. Penelitian ini dilakukan oleh Andik Isdianto, Diah Kurniasari, Aris 

Subagiyo, Muchamad Fairuz Haikal, dan Supriyadi pada tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kerentanan tsunami berdasarkan 

beberapa parameter yaitu, kemiringan lereng, elevasi daratan, tutupan 

lahan, dan jarak dari garis pantai. Metode yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah weighted overlay Analysist yang menunjukkan sebaran 

kerentanan di wilayah tersebut berdasarkan kelas yang telah ditentukan 

dari setiap parameter. Hasil dari penelitian ini adalah peta kerentanan 

tsunami Kabupaten Cilacap dengan kelas kerentanan sangat rentan, rentan, 

cukup rentan, kurang rentan, dan tidak rentan. 

 

Berbagai penelitian terkait bencana tsunami telah dilakukan dengan 

pendekatan yang beragam. Penelitian oleh Jefri Aldison (2021) berfokus pada 

analisis jalur dan tempat evakuasi bencana tsunami di Kecamatan Limau 

berdasarkan partisipasi masyarakat. Penelitian tersebut belum mengkaji 

tingkat kerawanan wilayah secara spasial menyeluruh. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Ariany Federika dan rekan (2023) menggunakan metode 

skoring dan overlay untuk mengidentifikasi tingkat keterpaparan pemukiman 

terhadap tsunami di Desa Tangkas, Klungkung. Namun, cakupan wilayah 

yang terbatas hanya pada satu desa dan penggunaan parameter yang relatif 

lebih sedikit menjadi kekurangan dalam penelitian tersebut. Penelitian lain 

oleh Eka Chandra Ramadhan dan Chussarini Chamid (2022) menganalisis 
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kerentanan tsunami berdasarkan aspek sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan 

dengan mengacu pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Penelitian ini lebih 

menekankan pada kerentanan sosial masyarakat, belum mengarah pada 

analisis biofisik wilayah secara spasial. Sementara itu, penelitian oleh Andik 

Isdianto dan rekan (2021) menggunakan metode weighted overlay untuk 

memetakan kerentanan tsunami di Kabupaten Cilacap berdasarkan empat 

parameter biofisik, namun belum mempertimbangkan jarak dari sungai 

sebagai salah satu faktor penting dalam kajian risiko tsunami di wilayah 

pesisir. 

 

Berdasarkan kekurangan dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini 

hadir dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, baik dari segi wilayah 

maupun parameter yang digunakan. Penelitian dilakukan di wilayah pesisir 

Kabupaten Tanggamus dengan menggunakan lima parameter utama, yaitu 

kemiringan lereng, elevasi, tutupan lahan, jarak dari sungai, dan jarak dari 

garis pantai. Pemanfaatan citra satelit Landsat 8 sebagai basemap serta 

penggunaan metode skoring dan pembobotan menjadikan penelitian ini 

memiliki keunggulan dalam hal integrasi data spasial. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemetaan 

kerawanan wilayah pesisir terhadap bencana tsunami secara lebih 

komprehensif serta mendukung upaya mitigasi bencana berbasis data dan 

spasial. 

 

2.2.  Bencana Tsunami 

 

Tsunami merupakan fenomena alam yang sangat merusak, biasa disebabkan 

oleh gempa bumi bawah laut, letusan gunung berapi, atau longsoran bawah 

laut. Tsunami memiliki potensi untuk menghancurkan wilayah pesisir dengan 

gelombang yang dapat mencapai ketinggian puluhan meter. Dapat diartikan 

bahwa tsunami, yaitu gelombang laut yang menghantam pelabuhan 

(Ikhwandito, Prasetyo and Laila Nugraha, 2018). Tsunami secara alamiah 

terjadi karena deformasi dasar laut, perubahan badan air atau permukaan air 
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yang terjadi secara tiba-tiba dan spontan. Perubahan ini dapat terjadi karena 

terjangan benda luar angkasa ke permukaan laut atau karena gempabumi, 

erupsi gunung api, dan longsoran bawah laut. Bencana tsunami dapat 

disebabkan oleh gempa bumi di dasar laut akibat penujaman atau subduksi 

lempeng, pergerakan patahan, letusan gunung api dasar laut, maupun 

hantaman benda luar angkasa. Wilayah pesisir Kabupaten Tanggamus 

berpotensi memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap bencana tsunami karena 

letaknya yang berhadapan dengan samudera hindia. 

 

2.3.  Faktor Penyebab Terjadinya Tsunami 

 

Faktor utama penyebab tsunami adalah gempa bumi di bawah laut dengan 

magnitudo besar yang mengakibatkan pergerakan signifikan pada lempeng 

tektonik, sehingga menciptakan gelombang tekanan di laut. Selain itu, letusan 

gunung berapi di dekat atau di bawah laut dapat menghasilkan material 

vulkanik yang memindahkan volume air secara tiba-tiba. Tanah longsor bawah 

laut, yang dipicu oleh aktivitas seismik atau erosi, juga dapat mendorong 

massa air secara drastis, memicu gelombang tsunami. Faktor-faktor ini bersifat 

geologis dan hidrologis, menciptakan gelombang energi tinggi yang bergerak 

cepat dan dapat menyebabkan kerusakan parah di daerah pesisir yang terpapar. 

 

 

2.3.1.  Gempa Bawah Laut 

 

Gempa bumi yang terjadi dibawah laut akan menimbulkan banyak getaran 

yang akan mendorong timbulnya gelombang tsunami. Gempa bumi yang 

terjadi dibawah laut ini adalah jenis gempa tektonik yang timbul akibat 

adanya pertemuan atau tubrukan dari lempeng tektonik. Namun, perlu kamu 

ketahui bahwa tidak semua gempa bumi bawah laut akan menimbulkan 

tsunami. Gempa bawah laut yang dapat menyebabkan tsunami hanya jika 

pusat gempa kurang dari 60 km di bawah permukaan laut, gempa minimal 

berkekuatan 6,5 skala ritcher, dan berpola sesar naik ataupun turun (Mustafa 

Nur, 2010). 
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2.3.2.  Vulkanologi 

 

Tsunami dapat diakibatkan oleh letusan gunung berapi, terutama ketika 

letusan terjadi di bawah laut atau di dekat pantai. Gunung berapi yang 

meletus akan memuntahkan dan meruntuhkan badan gunung sehingga 

menimbulkan gelombang besar dahsyat yang dikenal dengan tsunami 

(Tantri, 2014). Besarnya material yang dimuntahkan oleh gunung berapi, 

seperti magma dan batu akan terbawa oleh gelombang tsunami ke daerah 

pesisir disekitar kawasan. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme letusan 

vulkanik dapat berkontribusi signifikan terhadap terjadinya tsunami, dan 

membahayakan daerah pesisir. 

 

 

2.3.3.  Longsor Bawah Laut 

 

Tsunami akibat longsor bawah laut terjadi ketika pergeseran besar pada 

dasar laut, seperti longsoran tanah atau batuan menyebabkan perubahan 

mendalam dalam volume air laut. Longsor ini menciptakan gelombang besar 

yang menyebar dengan cepat ke seluruh permukaan laut. Proses ini sering 

kali lebih cepat daripada tsunami yang disebabkan oleh gempa bumi, karena 

longsoran bawah laut dapat memindahkan massa air dalam waktu yang 

singkat. Longsoran bawah laut sering memicu terjadinya tsunami atau 

gelombang laut besar berkecepatan tinggi di daerah longsoran yang mampu 

mencapai jarak tempuh yang sangat jauh (Budiono, 2009). 

 

 

2.3.4.  Elevasi / Ketinggian Lahan 

 

Ketinggian lahan atau elevasi merujuk pada jarak vertikal dari permukaan 

laut ke titik tertentu di permukaan bumi. Ketinggian lahan memiliki 

pengaruh penting dalam kerentanan suatu pemukiman dari ancaman bahaya 

tsunami. Semakin rendah suatu daerah maka semakin rentan terpapar 

gelombang tsunami, begitu pula sebaliknya. Semakin tinggi suatu daerah 

maka kemungkinan terpapar gelombang tsunami semakin kecil. 
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Tabel 1. Klasifikasi Ketinggian 

Ketinggian (m) Skor Kerentanan Bobot (%) 

<10 5 Sangat tinggi  

11 – 25 4 Tinggi  

26 – 50 3 Sedang 25 

51 – 100 2 Rendah  

>100 1 Sangat rendah  

(Sumber: Mulyasari et al., 2024) 

 

 

2.3.5.  Tutupan Lahan 

 

Tutupan lahan akan mempengaruhi keterpaparan gelombang tsunami pada 

suatu daerah. Seperti hal nya, lahan yang memiliki vegetasi alami seperti 

hutan mangrove atau terumbu karang pada pesisir dapat mengurangi 

kekuatan gelombang tsunami dan melindungi wilayah pesisir. Sebaliknya, 

area yang dikembangkan dengan bangunan dan infrastruktur cenderung 

meningkatkan kerentanan terhadap dampak tsunami. Dalam kajian risiko, 

analisis tutupan lahan membantu dalam mengidentifikasi area yang 

berpotensi lebih rawan dan mampu merencanakan mitigasi yang efektif. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Tutupan Lahan 

Parameter Skor Kerentanan Bobot (%) 

Pemukiman, sawah, 

hutan rawa, sungai 

5 Sangat tinggi  

Kebun/vegetasi 

darat 

4 Tinggi 
 

Ladang 3 Sedang 15  

Badan Air, danau, 

alang-alang, padang 

semak belukar 

2 Rendah  

Hutan, batuan, 

cadas, gamping 

1 Sangat rendah  

(Sumber: Mulyasari et al., 2024) 
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2.3.6.  Jarak dari Garis Pantai    

 

Jarak garis pantai merupakan salah satu parameter penting dalam pemetaan 

bahaya tsunami. Jarak garis pantai berpengaruh pada tingkat kerusakan yang 

dapat diakibatkan oleh gelombang tsunami saat mencapai daratan. Kekuatan, 

dan ketinggian gelombang tsunami akan semakin berkurang saat mendekati 

garis pantai (Santius, 2015).  

 

Tabel 3. Klasifikasi Jarak Garis Pantai 

Jarak (m) Skor Kerentanan Bobot (%) 

0 – 500 5 Sangat tinggi  

501 – 1000 4 Tinggi  

1001 – 1500 3 Sedang 20 

1501 – 3000 2 Rendah  

>3000 1 Sangat rendah  

(Sumber: Mulyasari et al., 2024) 

 

 

2.3.7.  Kemiringan Lereng 

 

Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

tingkat kerentanan suatu daerah terhadap tsunami. Karakteristik topografi 

yang dimiliki oleh laut dan pesisir pantai mempengaruhi bagaimana 

gelombang tsunami terbentuk, bergerak, dan berdampak terhadap wiayah 

pesisir pantai. Jangkauan gelombang tsunami akan semakin jauh apabila 

nilai kemiringan lereng semakin rendah (Paramita et al., 2021). 

 

Tabel 4. Klasifikasi Kemiringan Lereng 

Kemiringan (%) Skor Kerentanan Bobot (%) 

0 – 2 5 Sangat tinggi  

3 – 5 4 Tinggi  

6 – 15 3 Sedang 20 

16 – 40 2 Rendah  

>40 1 Sangat rendah  

(Sumber: Mulyasari et al., 2024) 
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2.3.8.  Jarak dari Sungai 

 

Jarak dari sungai diklasifikasikan menjadi 5 kelas berdasarkan 

kerentanannya diantaranya sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah. Jarak dari sungai dapat menetukan daerah rawan tsunami karena 

sungai dapat menjadi jalur aliran gelombang tsunami ke daratan sehingga 

meningkatkan kerawanan daerah sungai.  

 

Tabel 5. Klasifikasi Jarak dari Sungai 

Jarak (m) Skor Kerentanan Bobot (%) 

0 – 100 5 Sangat tinggi  

101 – 200 4 Tinggi  

201 – 300 3 Sedang 20 

301 – 500 2 Rendah  

>500 1 Sangat rendah  

(Sumber: Mulyasari et al., 2024) 

 

2.4.  Kerentanan Tsunami 

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, kerentanan didefinisikan sebagai suatu kondisi 

akibat keadaan (faktor fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan) yang 

mempunyai pengaruh buruk terhadap upaya pencegahan dan penanggulangan 

bencana. Kerentanan juga ditujukan kepada upaya yang mengidentifikasi 

dampak terjadinya suatu bencana, seperti adanya kerugian ekonomi jangka 

pendek dan jangka panjang, kerusakan infrastruktur, dan menimpakan 

kerusakan yang signifikan.  

 

Kerentanan merupakan kondisi dimana masyarakat atau individu lebih mudah 

terpengaruh oleh bahaya alam, terutama karena faktor sosial, ekonomi, dan 

politik (Wisner, 2022). Lingkungan hidup dapat mempengaruhi kerentanan 

masyarakat, misalnya masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir cenderung 

memiliki ancaman bahaya tsunami lebih tinggi. Kerentanan lingkungan terdiri 
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dari parameter hutan lindung, hutan alam, hutan bakau, semak belukar, dan 

rawa.  

 

2.5.  Sistem Informasi Geografis 

 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi berbasis komputer 

yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, menganalisis, dan memanggil 

data geografis yang telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir 

(Mukti Wibowo, 2015). Teknologi SIG dapat dimanfaatkan untuk mengelola 

sumber daya, perencanaan pembangunan, kartografi, dan perencanaan rute. 

Definisi lain menyatakan bahwa sistem informasi geografis adalah suatu ilmu 

yang didasari oleh perangkat lunak komputer yang dirancang untuk 

menyediakan data digital dan analisis permukaan geografis bumi, sehingga 

dapat menghasilkan informasi spasial yang baik dan akurat.  

 

2.6.  Pesisir Kabupaten Tanggamus 

 

Kabupaten Tanggamus di Provinsi Lampung memiliki garis pantai sepanjang 

202 kilometer (Pemkab, 2022) .Luas area pesisir ini mencakup berbagai 

ekosistem, termasuk pantai berpasir, hutan mangrove, dan estuari yang 

memainkan peran penting dalam ekologi lokal serta ekonomi masyarakat 

sekitar. Pesisir Kabupaten Tanggamus memiliki kerentanan terhadap bencana 

tsunami, karena mengingat posisinya yang menghadap langsung ke samudera 

hindia dan berada pada kawasan lempeng tektonik aktif dan sesar semangko. 

 

Kawasan pesisir merupakan wilayah yang berfungsi penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Wilayah pesisir seringkali dimanfaatkan sebagai pelabuhan, 

kawasan industri, pariwisata, bahkan pemukiman (Dhiauddin et al., 2017). 

Pemanfaatan wilayah pesisir tersebut mengakibatkan sejumlah permasalahan 

diantaranya perubahan morfologi pantai, terjadinya abrasi, akresi dan 

mengakibatkan kemiringan pantai.  
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2.7.  Pembobotan dan Skoring 

 

Pemetaan kerawanan tsunami dilakukan dengan metode pembobotan dan 

skoring terhadap tiap parameternya. Parameter dalam penelitian ini di 

antaranya yaitu, kemiringan lereng, elevasi, jarak garis pantai, tutupan lahan, 

dan jarak dari sungai. Kelima parameter tersebut nantinya akan dijadikan 

sebagai acuan dalam penyusunan peta kerentanan tsunami pada daerah pesisir 

Kabupaten Tanggamus.  

Pembobotan adalah metode pemberian bobot pada peta digital dari masing-

masing parameter yang berpengaruh terhadap bencana, sedangkan skoring 

merupakan pemberian nilai total terhadap kelas pada masing-masing 

parameter penyusun peta (Savitri, 2022). 

 

Tabel 6, Pembobotan Parameter 

Parameter Bobot 

Tutupan lahan 15 

Kemiringan lereng 20 

Jarak dari sungai 20 

Jarak dari pantai 20 

Elevasi 25 

(Sumber: Mulyasari et al., 2024) 

 

Perhitungan skor total menggunakan formula sebagai berikut: 

𝐾 = 𝑊𝑖 × 𝑋𝑖(%)...................................................................................(1) 

Keterangan: 

𝐾 = skor total 

𝑊𝑖 = skor parameter 

𝑋𝑖 = bobot 
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Gambar 1. Perhitungan Skor Total 

 

2.8.  Overlay  

 

Pemetaan kerawanan tsunami di pesisir Kabupaten Tanggamus menggunakan 

metode overlay. Metode overlay merupakan analisis spasial dengan 

menampalkan peta digital dengan atribut di atas peta lain untuk menghasilkan 

gabungan informasi atribut beberapa peta (Darmawan, Hani’ah and 

Suprayogi, 2017). Hasil overlay merupakan bentuk peta kerawanan tsunami 

dengan atribut baru yang merupakan jumlah nilai pembobot dari semua 

parameter. 

 

Proses overlay dilakukan dengan tujuan memastikan hasil analisis akurat dan 

benar berdasarkan dari berbagai data, selain itu tiap parameter penyusun harus 

diproyeksikan dalam sistem koordinat yang sama. Pada penelitian ini 

koordinat sistem yang digunakan yaitu Universal Transverse Mercator 

(UTM). Letak Kabupaten Tanggamus berada antara 102°E dan 108°E bujur 

timur, menggunakan sistem koordinat UTM 48S dengan datum WGS 84. 
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𝑂𝑣𝑒𝑟𝑙𝑎𝑦 = (𝑋1) + (𝑋2) + (𝑋3) + (𝑋4) + (𝑋5)…………………………………(2) 

 

Keterangan: 

𝑋1 = Parameter tutupan lahan 

𝑋2 = Parameter elevasi 

𝑋3 = Parameter kemiringan lereng 

𝑋4 = Parameter jarak sungai 

𝑋5 = Parameter jarak dari pantai 

 

2.9 Klasifikasi Kerawanan 

Menurut Kingma tahun 1991 yang dikutip oleh Primayuda pada tahun 2006, tingkat 

kerawanan bencana dapat ditentukan dengan membagi nilai-nilai kerawanan secara 

merata dengan jumlah interval kelas (Primayuda, 2006). Persamaan yang 

digunakan untuk menentukan interval klasifikasi tingkat kerawanan tsunami ialah 

sebagai berikut. 

 

𝑖 =
𝑋𝑡−𝑋𝑟

𝑛
........................................................................................................(3) 

 

Keterangan: 

𝑖  : Nilai Interval 

𝑋𝑡 : Nilai Bobot Tertinggi 

𝑋𝑟 : Nilai Bobot Terendah 

𝑛  : Kelas yang diinginkan 

 

 

Tabel 7. Klasifikasi Kerawanan Tsunami 

Kategori Kerawanan Nilai 

Rendah 0 ,15 – 1,76  

Sedang 1,76 – 3,36 

Tinggi 3,36 – 5 
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2.10.  Citra Landsat 8  

 

Satelit LDCM (Landsat-8) merupakan bagian misi kerjasama antara NASA 

dan USGS (U.S. Geological Survey) dengan pembagian tanggung jawab 

masing-masing (Laurensz et al., 2019). Pada tanggal 11 Februari 2013, NASA 

melakukan peluncuran satelit Landsat Data Continuity Mission (LDCM). 

Menandai perkembangan baru dalam dunia antariksa, satelit ini mulai 

menyediakan produk foto yang dapat diakses sejak 30 Mei 2013. Pada tanggal 

yang sama, NASA kemudian menyerahkan satelit LDCM kepada USGS untuk 

digunakan sebagai sumber data. Kemudian, satelit ini diberi nama Landsat 8 

(Parwati dan Purwanto, 2014).  Landsat 8 memiliki sensor Onboard Operation 

Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) yang terdiri dari 11 

kanal. OLI memiliki 9 kanal (kanal 1-9), dan TIRS memiliki 2 kanal (kanal 10 

dan 11). Kanal 1-9 memiliki resolusi spasial 30 m, sedangkan kanal 

panchromatic memiliki resolusi spasial 15 m. Kanal 10 dan 11, yang 

merupakan kanal TIRS-1 dan TIRS-2, memiliki resolusi spasial 100 m (Lapan, 

2015). Berikut spesifikasi citra landsat 8 pada tabel 7.  

 

Tabel 8. Spesifikasi Citra 

Kanal Panjang gelombang (μm) Resolusi (m) 

Kanal 1 – Aerosol pesisir 0,43 – 0,45 30 

Kanal 2 – Biru  0,45 – 0,51 30 

Kanal 3 – Hijau  0,53 – 0,59 30 

Kanal 4 – Merah  0,64 – 0,67 30 

Kanal 5 – Inframerah 

dekat (NIR) 

0,85 – 0,88 30 

Kanal 6 – Gelombang 

pendek inframerah 

(SWIR 1) 

1,57 – 1,65 30 

Kanal 7 – Gelombang 

pendek inframerah 2 

(SWIR 2) 

2,11 – 2,39 30 

Kanal 8 – Panakromatik  0,50 – 0,68 15 

Kanal 9 – Sirus  1,36 – 1,38 30 

Kanal 10 – Sensor termal 

inframerah (TIRS 1) 

10,60 – 11,19 100 

Kanal 11 – Sensor termal 

inframerah 2 (TIRS 2) 

11,50 – 12,51  100 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Februari 2025. Selama periode 

tersebut, proses penelitian mencakup beberapa tahapan penting di antaranya 

tahap persiapan, pengumpulan data, dan analisis data. Penelitian ini berlokasi 

di daerah pesisir Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung yang terdiri dari 

9 kecamatan yang mana kecamatan ini berbatasan langsung dengan pesisir 

laut. 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2.  Alat dan Bahan 

 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, penulis memerlukan beberapa alat dan 

bahan. Berikut ini adalah alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian. 

 

Untuk melakukan penelitian ini digunakan beberapa alat, diantaranya; 

1. Perangkat keras laptop beserta penunjangnya 

2. Perangkat lunak yaitu, Software GIS, Microsoft Office  

 

Untuk bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa beberapa data yang 

membantu dalam pelaksanaan penelitian, diantaranya yaitu; 

 

Tabel 9. Data dan Sumber 

No. Data Format Data Sumber 

1 Batas Administrasi 

Kabupaten Tanggamus 

(2024) 

Vektor 
BAPPERIDA Kabupaten 

Tanggamus 

2 Citra Landsat-8 (2024) Raster USGS 

3 Peta Tutupan Lahan 

(2023) 
Vektor 

BAPPERIDA Kabupaten 

Tanggamus 

4 
Peta Elevasi (2024) Vektor 

BAPPERIDA Kabupaten 

Tanggamus 

5 Peta Kemiringan 

Lereng (2024) 
Vektor 

BAPPERIDA Kabupaten 

Tanggamus 

6 Batas Garis Pantai 

(2024) 
Vektor BIG 

7 Daerah Aliran Sungai 

(2024) 
Vektor BIG 

8 Data Rekam Kejadian 

10 Tahun Terakhir 

(2014 – 2024) 

Excel BPBD Kabupaten Tanggamus 

 

  



20 

 

 

 

3.3.  Diagram Alir 

 

Berikut adalah diagram alir pada penelitian ini: 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir 
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3.5.  Tahap Persiapan 

 

Pada tahap persiapan ini merupakan bagian awal dari penelitian. Pada tahap 

ini dilakukan penyelesaian administrasi yang diperlukan untuk menunjang 

pelaksanaan penelitian, baik di lingkungan perguruan tinggi ataupun lembaga 

instansi yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan data-data 

penelitian. Pada tahap persiapan terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 

administrasi, studi literatur, dan pengumpulan data. 

 

1. Administrasi  

 

Pada tahap administrasi dilakukannya pengurusan surat izin terkait 

pelaksanaan penelitian guna mendapatkan izin dari instansi dan lembaga 

untuk memperoleh data yang diperlukan untuk menunjang kelancarannya 

penelitian ini. 

 

2. Studi Literatur 

 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan berbagai data dan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan melalui media buku, jurnal, 

maupun situs internet. Penulis mengumpulkan dan memahami informasi 

mengenai tentang bencana tsunami dan indeks penentu daerah rawan 

tsunami, mempelajari tentang metode pembobotan, skoring, dan overlay 

pada Sistem Informasi Geografis (SIG). 

 

3.6.  Tahap Pengumpulan Data 

 

Pada tahap ini, data data yang diperlukan dalam menunjang penelitian 

dikumpulkan dari berbagai sumber dan instansi. Data yang dikumpulkan 

sebagian besar merupakan data parameter penyusun dalam pemetaan 

kerawanan tsunami daerah Kabupaten Tanggamus. 
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1. Data administrasi Kabupaten Tanggamus 

 

Data ini menyimpan informasi mengenai bentuk dan atribut objek 

geografis, seperti titik, garis ataupun poligon. Data ini dapat diperoleh 

melalui situs resmi dari Badan Informsi Geospasial (BIG).  

  

2. Data ketinggian lahan 

 

Data ketinggian lahan merupakan data geospasial yang menunjukkan 

variasi ketinggian dari permukaan tanah pada suatu wilayah. Data 

ketinggian lahan diperoleh dari instansi Bapperida (Badan Perencanaan 

Pembangunan Riset Inovasi Daerah) Kabupaten Tanggamus. 

 

3. Data kemiringan lereng 

 

Data kemiringan lereng merupakan data geospasial yang menunjukkan 

tingkat curamnya suatu sudut elevasi pada permukaan lahan di suatu 

wilayah. Data kemiringan lereng diperoleh dari instansi Bapperida 

(Badan Perencanaan Pembangunan Riset Inovasi Daerah) Kabupaten 

Tanggamus. 

 

4. Data tutupan lahan 

 

Tutupan lahan akan berpengaruh terhadap tingkat kerawanan suatu 

daerah terhadap bencana tsunami. Dampak gelombang tsunami terhadap 

suatu daerah bergantung dengan jenis tutupan lahan suatu kawasan. Data 

tutupan lahan diperoleh dari instansi Bapperida (Badan Perencanaan 

Pembangunan Riset Inovasi Daerah) Kabupaten Tanggamus.  
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5. Data jarak garis pantai 

 

Data jarak garis pantai merupakan informasi geospasial yang 

menggambarkan jarak dari suatu titik tertentu di daratan ke garis pantai 

terdekat. Data jarak garis pantai dapat diperoleh melalui situs resmi dari 

Badan Informasi Geospasial (BIG). 

 

6. Data jarak sungai 

 

Data jarak sungai adalah informasi geospasial yang menunjukkan jarak 

dari suatu lokasi tertentu dengan sungai. Data jarak sungai diperlukan 

dalam penelitian ini karena wilayah yang dekat sungai cenderung 

memiliki ancaman terhadap tsunami karena gelombang tsunami akan 

mengalir bersama aliran sungai. Data jarak sungai dapat diperoleh 

melalui situs resmi dari Badan Informasi Geospasial (BIG). 

 

7. Data rekam kejadian bencana 

 

Data rekam jejak bencana merupakan kumpulan informasi historis 

mengenai bencana yang pernah terjadi di suatu wilayah. Data ini 

mencakup jenis bencana, lokasi, dampak korban, serta pemulihan pasca 

bencana. Data ini bermanfaat untuk memprediksi wilayah rentan 

terhadap bencana tertentu dan megurangi potensi kerugian. Data ini 

diperoleh dari instansi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Tanggamus. 
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Tabel 10. Data Rekam Kejadian Tsunami 

No Tanggal 

dan lokasi 

Korban Jiwa Data Kerusakan 

Meninggal Hilang Luka 

berat 

Luka 

ringan 

1 

  

22 Desember 

2018 

  

Pekon 

Kiluan 

 Kec. 

Kelumbayan  

Kabupaten 

Tanggamus 

1 Orang  -  -  -  

a

. 

1 Rumah Rusak 

Total 

b

. 

3 Rumah Rusak 

Berat 

c

. 

4 Penginapan 

Rusak Berat 

d

. 

70 Perahu Nelayan 

Rusak Berat 

2 22 

Desember 

2018 

Pekon 

Tampang  

Kec. 

Pematang 

Sawa  

Kabupaten 

Tanggamus 

- - - - 

a

. 

  

5 Rumah Rusak 

Berat 

  

3 22 

Desember 

2018 

Pekon Putih 

Doh  

Kec. Cukuh 

Balak  

Kabupaten 

Tanggamus 

- - - - 

a

. 

 

 

10 Perahu Nelayan 

Rusak Berat 

 

 

4 22 

Desember 

2018 

Pekon 

Tegineneng  

Kec. Limau 

Kabupaten 

Tanggamus 

- - - - 

a

. 

 

 

5 Perahu Nelayan 

Rusak Berat 

 

 

Sumber: BPBD Kabupaten Tanggamus 

 

3.7. Tahap Pengolahan Data 

 

Setelah menyelesaikan tahap persiapan dan pengumpulan data, langkah berikutnya 

adalah tahap pengolahan data yang bertujuan untuk menganalisis tingkat kerawanan 
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bencana tsunami di Kabupaten Tanggamus. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan 

dengan mempertimbangkan parameter yang mempengaruhi tingkat kerawanan di 

suatu daerah. Kelas kerawanan tsunami dapat bervariasi tergantung pada faktor 

yang mempengaruhi dan keadaan sekitar wilayah tersebut. 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) serta menggunakan metode skoring dan overlay berdasarkan peta parameter. 

Untuk menghasilkan peta kerawanan tsunami, perlu dilakukan analisis terhadap 5 

parameter penyusun, yang masing-masing parameter diberikan skor berdasarkan 

tingkat pengaruhnya. Dengan pendekatan ini, kerawanan tsunami pada Kabupaten 

Tanggamus dapat diidentifikasi dan diklasifasikan secara optimal. 

 

3.7.1 Pembuatan Peta Parameter 

 

1. Peta Tutupan Lahan 

 

Peta tutupan lahan diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan Riset 

Inovasi Daerah (Bapperida) Kabupaten Tanggamus dalam format shapefile 

dan kemudian diolah menggunakan software pengolah data spasial. Dalam 

analisis kerawanan tsunami, parameter tutupan lahan sangat penting karena 

berhubungan langsung dengan tingkat kerentanan suatu area terhadap 

dampak bencana. Peta tutupan lahan menggambarkan penggunaan lahan di 

suatu wilayah disebut, yang mencakup lahan permukiman, pertanian, hutan, 

lahan terbuka, perairan, dan lain-lain. Wilayah dengan tutupan lahan berupa 

permukiman atau kawasan industri umumnya cenderung memiliki tingkat 

kerawanan yang tinggi karena padatnya aktivitas manusia dan nilai aset 

yang terancam. Sebaliknya, wilayah yang dikelilingi oleh vegetasi alami 

seperti hutan mangrove dapat berfungsi sebagai pelindung alami yang 

mampu mengurangi energi gelombang tsunami sebelum mencapai daratan. 

Oleh karena itu, mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tutupan lahan 

merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat risiko dan tingkat 

mitigasi yang paling penting di wilayah pesisir. 
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2. Peta Kemiringan Lereng 

 

Peta kemiringan lereng diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan 

Riset Inovasi Daerah (Bapperida) Kabupaten Tanggamus dalam format 

shapefile dan kemudian diolah menggunakan software pengolah data 

spasial. Proses pengolahan di awali dengan memasukkan shapefile ke 

aplikasi pengolah data, lalu sesuaikan dengan batas administrasi Kabupaten 

Tanggamus. Setelah itu tiap kelas kelerengan diberikan skor berdasarkan 

tingkat kemiringan lerengnya. Pemberian skor bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kemiringan lereng sehingga hasil analisis dapat 

digunakan scara lebih baik dalam penyusun kerawanan tsunami pada 

Kabupaten Tanggamus. Dalam analisis kerawanan tsunami, parameter 

kemiringan lereng memengaruhi seberapa jauh gelombang tsunami dapat 

menjangkau daratan. Daerah dengan kemiringan yang curam cenderung 

lebih mampu membatasi pergerakan gelombang, tetapi daerah dengan 

kemiringan yang landai memungkinkan gelombang menjalar lebih jauh ke 

daratan, meningkatkan area terdampak dan risiko bagi masyarakat pesisir. 

 

3. Peta Elevasi 

 

Peta elevasi diperoleh dari hasil pengolahan data berdasarkan data elevasi 

yang didapat dari Badan Perencanaan Pembangunan Riset Inovasi Daerah 

(Bapperida) Kabupaten Tanggamus. Peta elevasi menunjukkan perbedaan 

kelas ketinggian lahan atau elevasi pada wilayah Tanggamus. Peta elevasi 

menggambarkan ketinggian lahan suatu titik diatas permukaan laut. Peta 

elevasi menjadi salah satu parameter penyusun kerawanan tsunami karena 

dampak gelombang tsunami dapat berakibat ke suatu wilayah berdasarkan 

ketinggian suatu wilayah tersebut. Wilayah dengan ketinggian yang rendah 

memiliki risiko terdampak gelombang tsunami lebih besar, hal ini dapat 

terjadi karena gelombang tsunami akan memiliki peluang besar untuk 

menjangkau area tersebut sehingga berpotensi juga tergenang apabila terjadi 

tsunami. 
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4. Peta Jarak Sungai 

 

Peta jarak sungai diperoleh dari hasil pengolahan data yang didapat dari 

Badan Informasi Geospasial. Peta ini menggambarkan daerah-daerah yang 

berada disekitar sungai, yang mana semakin dekat sebuah area dengan 

sungai maka semakin tinggi pula skor yang diberikan untuk daerah tersebut. 

Hal ini karena lokasi yang dekat dengan sungai memiliki pengaruh lebih 

tinggi terhadap kerawanan tsunami (Sidik, Alfariji and Nugroho, 2022). 

Dalam beberapa kasus tsunami besar, gelombang tidak hanya menghantam 

daratan secara langsung, tetapi juga mengikuti aliran sungai, menyebabkan 

banjir di daerah yang topografinya dataran rendah dan berjarak cukup jauh 

dari laut. Hal ini karena sungai berperan sebagai saluran alami yang 

mempercepat aliran air tsunami ke hulu, terutama jika kondisi sungai lebar, 

tidak bervegetasi, dan memiliki lereng yang landai. Hal ini mengakibatkan, 

wilayah yang berada di sepanjang aliran sungai, bahkan yang berjarak 

beberapa kilometer dari garis pantai, tetap berada dalam zona yang sangat 

rentan. Oleh karena itu, parameter jarak dari sungai sangat penting dalam 

mengidentifikasi kerawanan tsunami.  

 

5. Peta Jarak Garis Pantai 

 

Peta jarak garis pantai diperoleh dari hasil olah data yang sebelumnya 

didapat dari Badan Informasi Geospasial (BIG) Indonesia. Peta ini 

menunjukkan kelas jarak garis pantai terhadap daratan, dan dibagi menjadi 

lima kelas berdasarkan jarak yang telah di tentukan. Semakin dekat suatu 

tempat dengan garis pantai, semakin rentan terhadap gelombang tsunami. 

Hal ini karena wilayah pesisir yang berbatasan langsung dengan pantai akan 

menjadi daerah pertama yang akan terkena gelombang. Hal ini juga dapat 

dipengaruhi oleh elevasi maupun kemiringan lereng suatu wilayah. 

Parameter jarak garis pantai umumnya diolah menggunakan metode 

buffering terhadap garis pantai dengan interval jarak tertentu. 
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3.7.2. Overlay 

 

Setelah kelima parameter di analisis, tahapan selanjutnya yaitu dilakukan tumpang 

susun atau overlay dengan menggunakan union tools. Hasil dari overlay berupa peta 

yang telah tersusun dari kelima parameter berdasarkan pengaruh dari nilai total skor 

yang telah ditentukan untuk menggambarkan tingkatan kelas tsunami pada pesisir 

Kabupaten Tanggamus. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil analisis kerawanan tsunami di Kabupaten Tanggamus, 

peta kerawanan tsunami pada pesisir Kabupaten Tanggamus memiliki tiga 

kelas kerawanan, yaitu kelas rendah, sedang, dan tinggi. 

2. Berdasarkan hasil analisis kerawanan tsunami di Kabupaten Tanggamus, 

daerah rawan tsunami terbagi menjadi tiga kelas kerawanan berdasarkan 

analisis spasial terhadap lima faktor utama, yaitu ketinggian lahan, 

kemiringan lereng, jarak dari garis pantai, jarak dari sungai, dan tutupan 

lahan. Kelas kerawanan rendah memiliki luas 61.033,29 ha, atau 49% dari 

luas wilayah, kelas kerawanan sedang memiliki luas 55.407,14 ha atau 44% 

dari luas wilayah, dan kelas kerawanan tinggi dengan luas 9.098,39 ha atau 

7% luas wilayah. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik guna 

bahan pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperhitungkan parameter 

lain seperti arah gelombang, kedalaman laut, serta morfologi pantai. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat membuat peta jalur evakuasi 

saat terjadinya bencana tsunami. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat dilakukan uji kerentanan di 

daerah yang memiliki tingkat kerawanan tsunami yang tinggi dengan 

melakukan validasi lapangan.  
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